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Abstrak 
Pembelajaran jarak jauh telah menjadi alternatif utama dalam pendidikan, 
terutama ketika akses fisik ke sekolah terbatas. Dalam konteks ini, eksplorasi 
model pembelajaran yang efektif, terutama yang berpusat pada siswa menjadi 
penting untuk dikaji. Tujuan penelitian ini dalah untk mengkaji dan mengeksplor 
konsep Penekatan pembeljarana berpusat pada siswa, eksplorasi pendekatan 
pembelajaran berpusat pada siswa serta peluang dan tantangannya dalam 
pembelajaran jarak jauh. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendekatan 
pembelajaran perpusat pada siswa merupakan sebuah pendekatan yang 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Sementara 
eksplorasi pendekatannya dilakukan melalui peningkatan keterlibatan siswa, 
peningkatan pemahaman konsep, peningkatan prestasi akademik, serta 
mengoptimalkan peran guru. Adapun tantangannya adalah Kesulitan dalam 
Menjaga Keterlibatan Siswa, Kekurangan Infrastruktur dan Akses, Kesulitan dalam 
Memahami Kebutuhan Individu, serta Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan. 
Terakhir yaitu peluang, dimana peluangnya dapat melakukan Personalisasi 
Pembelajaran, Pemanfaatan Teknologi, Pengembangan Keterampilan, serta 
Kemitraan dengan Orang Tua dan Komunitas. Harapannya penelitian ini akan 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendekatan ini 
dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pembelajaran jarak jauh. 
 
Kata kunci: Eksplorasi; Pembelajaran Berpusat Siswa; Pembelajaran Jarak Jauh. 
 
 
Abstract 
Distance learning has become a major alternative in education, especially when 
physical access to schools is limited. In this context, the exploration of effective 
learning models, especially student-centered becomes crucial to study. The objective 
of the study is to explore the concept of student-centered attachment, student-
centered learning approaches, as well as opportunities and challenges in distance 
learning. The method used is a library research method. The results show that the 
concept of a student-centered learning approach is an approach that places students 
as active subjects in the learning process. Meanwhile, the exploration of the approach 
is carried out through increased students’ involvement, improved understanding of 
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concepts, increased academic achievement, and optimizing the role of teachers. The 
challenges are difficulties in student involvement, a lack of infrastructure and access, 
difficulty understanding individual needs, and limited resources and training. Finally, 
the opportunity, that students can do autonomous learning , use technology, develop 
skills,  and have parents and  community partnershipp, Hopefully, this study will 
provide a deeper understanding of how this approach can be applied effectively in 
the context of distance learning. 
 
Keywords: Exploration; Student-Centered Learning; Distance Learning. 
 

Pendahuluan  

Pendidikan telah mengalami perubahan yang signifikan akibat kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya dalam bentuk pembelajaran 

jarak jauh. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik telah 

mendapat perhatian sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan-pendekatan 

tersebut meliputi pembelajaran mandiri, pembelajaran berbasis permainan, kelas 

terbalik, pembelajaran seluler, dan pembelajaran mikro. Penggunaan teknologi 

interaktif modern dan bahan ajar multimedia telah diintegrasikan ke dalam 

pendidikan untuk meningkatkan kepuasan siswa, motivasi, dan persepsi informasi. 

(Dolezal et al. 2022). 

Eksplorasi terhadap pendekatan pembelajaran berpusat peserta didik dalam 

konteks pembelajaran jarak jauh menjadi sangat relevan dalam menanggapi 

dinamika perubahan yang terus berlangsung dalam pendidikan saat ini. Peluang 

tersebut memungkinkan para pendidik untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

lebih baik terhadap kebutuhan individual siswa, memfasilitasi interaksi yang lebih 

personal dan berarti, serta mempromosikan keterlibatan yang lebih tinggi dalam 

proses belajar-mengajar (Nikmah and Mubarok 2022). 

Namun, tantangan-tantangan yang beragam juga muncul dalam 

implementasi pendekatan pembelajaran berpusat peserta didik dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

membangun dan memelihara hubungan yang kuat antara guru dan siswa, serta 

antara siswa satu sama lain, dalam lingkungan virtual yang seringkali cenderung 

kurang interaktif. Selain itu, masalah aksesibilitas teknologi dan kesenjangan 
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digital juga dapat menjadi penghambat utama dalam mencapai kesuksesan 

pembelajaran jarak jauh yang inklusif. 

Kecenderungan penelitian terdahulu tentang eksplorasi pendekatan 

pembelajaran berpusat peserta didik dalam konteks pembelajaran jarak jauh 

mengungkapkan beberapa temuan utama: 1) Fokus pada Efektivitas Pembelajaran 

Berpusat Peserta Didik, dimana banyak penelitian terdahulu telah mengeksplorasi 

efektivitas pendekatan pembelajaran berpusat peserta didik dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam konteks pembelajaran jarak jauh. 

2) Pengembangan Model Pembelajaran Baru, dimana Sejumlah penelitian juga 

telah mencoba mengembangkan model atau framework baru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran berpusat peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh. 

3) Tantangan Implementasi dan Solusinya, dimana beberapa penelitian telah 

mengidentifikasi tantangan-tantangan spesifik dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran berpusat peserta didik dalam konteks pembelajaran jarak jauh, 

seperti kesulitan teknis, kurangnya interaksi interpersonal, dan kesenjangan 

aksesibilitas teknologi (Rodiya, Nugroho, and Kardipah 2022). 

Meskipun telah ada kemajuan signifikan dalam penelitian-penelitian 

tersebut, masih ada beberapa aspek atau dimensi yang belum banyak dikaji: Kajian 

dalam Konteks Kultur dan Konteks Geografis yang Beragam, Evaluasi Jangka 

Panjang terhadap Dampak Pembelajaran, Pengembangan Metodologi dan Alat 

Evaluasi yang Lebih Komprehensif (N. Hasanah, Darwisa, and Zuhriyah 2023). 

Dengan mengisi kesenjangan penelitian ini, penelitian ini dapat membuka ruang 

bagi eksperimen dan inovasi dalam metode pengajaran, sehingga menciptakan 

kesempatan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan pendekatan berpusat pada peserta didik, guru dapat lebih mudah 

mengidentifikasi kebutuhan dan minat siswa, serta merancang pembelajaran yang 

relevan dan menarik bagi mereka. Guru juga dapat memberikan umpan balik yang 

lebih spesifik dan personal kepada setiap siswa, sehingga membantu mereka 

dalam mengatasi kesulitan belajar secara individu. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan eksplorasi mendalam tentang konsep pembelajaran berpusat peserta 
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didik dalam konteks pembelajaran jarak jauh, eksplorasi model pebelajaran 

bepusat pada siswa serta peluang dan tantangannya.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan, juga dikenal sebagai penelitian pustaka atau studi literatur, adalah 

suatu metode penelitian yang memusatkan pada analisis dan sintesis sumber-

sumber tertulis yang relevan yang telah ada sebelumnya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau mengeksplorasi topik tertentu (Adlini et al. 2022). 

Metode penelitian kepustakaan melibatkan proses pengumpulan, pemilihan, 

analisis, dan sintesis literatur yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

atau mengeksplorasi topik tertentu (Pringgar and Sujatmiko 2020). 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada pemanfaatan literatur yang 

sudah ada, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis, disertasi, laporan penelitian, 

dan sumber informasi lainnya yang telah dipublikasikan. Penelitian merumuskan 

pertanyaan penelitian yang jelas atau menetapkan tujuan penelitian yang spesifik. 

Hal ini akan membantu menentukan fokus penelitian dan ruang lingkup pencarian 

literatur yang relevan. Setelah melakukan pencarian, peneliti akan meninjau dan 

mengevaluasi literatur yang ditemukan untuk memastikan relevansinya dengan 

pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Pemilihan 

literatur didasarkan pada kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya, 

seperti tahun publikasi, metode penelitian, atau fokus topik.  

Setelah seleksi literatur dilakukan, peneliti melakukan analisis terhadap 

literatur yang relevan. Analisis ini meliputi pemahaman tentang teori-teori yang 

digunakan, metode penelitian yang diterapkan, temuan utama, dan argumen atau 

pendapat yang diajukan oleh penulis. Terakhir peneliti melakukan sintesis 

terhadap informasi yang ditemukan dari berbagai sumber literatur. Ini melibatkan 

penggabungan dan penyusunan ulang temuan-temuan yang relevan dari literatur 

yang telah dianalisis untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang 

topik penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan  

Konsep Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran berpusat pada siswa adalah pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, di mana 

guru bertindak sebagai fasilitator atau pendukung dalam mengarahkan dan 

mendukung pembelajaran siswa (Hermanto and Arifin 2023). Konsep ini 

menekankan pentingnya memahami kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya 

belajar individu siswa, serta memberikan mereka otonomi untuk mengatur dan 

mengelola pembelajaran mereka sendiri. Terdapat beberapa karakteristik utama 

dari pembelajaran berpusat pada siswa, antara lain: 

1. Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan pendekatan yang 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, dengan 

fokus pada kebutuhan, minat, dan pengalamannya. Guru berusaha untuk 

memahami latar belakang individu dan kebutuhan setiap siswa dan memberikan 

dukungan yang sesuai (Bahrudin 2019) Pendekatan ini menekankan pembelajaran 

aktif, program pembelajaran mandiri, dan situasi kelompok kooperatif, yang 

memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung jawab atas pendidikan mereka 

sendiri dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Hal ini 

juga mengakui pentingnya mengintegrasikan minat dan kebutuhan pribadi siswa 

ke dalam pengalaman belajar. Dengan mengadopsi lingkungan belajar yang 

berpusat pada siswa, pendidikan menjadi proses pembelajaran seumur hidup 

dimana siswa mencari solusi atas masalah secara mandiri dan mengembangkan 

keterampilan penalarannya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

personal dan relevan bagi setiap siswa, sehingga meningkatkan efektivitas dan 

keberhasilan pembelajaran. 

2. Kolaboratif 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa mendorong kolaborasi antara guru 

dan siswa, serta antara siswa dengan satu sama lain. Siswa didorong untuk bekerja 

sama, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara kooperatif (Levitt and 

Grubaugh 2023). Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat proses 
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pembelajaran, dengan pendidik bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing 

(Tang 2023). Ini mendorong keterlibatan aktif dan keterlibatan mendalam dalam 

pembelajaran, menumbuhkan pemikiran kritis dan keterlibatan; (Ntuli 2022). 

Metode-metode ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan 

proyek-proyek dunia nyata, memecahkan masalah, dan terlibat dalam perdebatan, 

mendorong pembelajaran mandiri dan eksplorasi perspektif yang berbeda.  

Selain itu, penggunaan teknologi dapat meningkatkan elemen yang berpusat 

pada siswa dalam pengajaran dan pembelajaran, memfasilitasi penelitian, 

interaksi, gamifikasi, simulasi, dan umpan balik. Secara keseluruhan, pembelajaran 

berpusat pada siswa menekankan pentingnya kolaborasi, pembelajaran aktif, dan 

pemberdayaan siswa dalam proses pendidikan. Dengan begitu, suasana belajar di 

kelas akan menjadi lebih interaktif dan dinamis.  

3. Pembelajaran Aktif 

Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, 

proyek-proyek, eksperimen, penemuan, atau kegiatan praktis lainnya. Ini 

memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 

relevan tentang materi pelajaran. Seluruh pengalaman ini tidak hanya membantu 

siswa dalam mencapai kesuksesan akademis, tetapi juga membekali mereka 

dengan keterampilan hidup yang berguna di masa depan. 

4. Personalisasi Pembelajaran 

Guru berupaya untuk mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu siswa. Ini bisa dilakukan melalui 

diferensiasi instruksional, penggunaan sumber daya yang beragam, atau 

pengaturan pembelajaran yang fleksibel (E. Hasanah, Maryani, and Gestiardi 

2023). Dengan pendekatan ini, guru dapat membantu setiap siswa mencapai 

potensi maksimal mereka dalam pembelajaran. Dengan memahami kebutuhan dan 

minat individu siswa, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan mereka secara optimal. Dengan memberikan pembelajaran yang 

disesuaikan, siswa akan lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses belajar 

mereka. 
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5. Kemandirian Siswa 

Pembelajaran berpusat pada siswa mendorong perkembangan kemandirian 

siswa dalam mengatur dan mengelola pembelajaran mereka sendiri. Ini termasuk 

pembelajaran metakognitif, refleksi diri, dan pengembangan keterampilan belajar 

sepanjang hayat (Wardani 2023). Dengan pendekatan ini, siswa diajarkan untuk 

menjadi lebih bertanggung jawab atas proses belajar mereka dan memahami 

bagaimana cara terbaik bagi mereka untuk belajar. Mereka juga diajak untuk terus 

mengembangkan keterampilan belajar mereka agar dapat menghadapi tantangan 

belajar di masa depan. Pembelajaran berpusat pada siswa juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka sendiri 

sehingga mereka dapat meningkatkan potensi belajar mereka secara maksimal. 

6. Keterlibatan Emosional  

Guru berusaha untuk membangun hubungan yang positif dengan siswa dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif, dan mendukung. Ini 

membantu meningkatkan keterlibatan emosional siswa dalam proses 

pembelajaran. Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam mengidentifikasi 

kebutuhan dan minat individu siswa, sehingga mereka dapat memberikan 

pembelajaran yang sesuai dan relevan (Hanaris 2023). Dengan memahami 

karakteristik setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya. Dengan adanya 

lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif, dan mendukung, memungkinkan 

siswa untuk lebih terbuka terhadap proses pembelajaran dan mendorong mereka 

untuk aktif terlibat dalam aktivitas pembelajaran.  

Pembelajaran berpusat pada siswa memiliki tujuan untuk meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa, mempromosikan pembelajaran yang berarti dan 

berkelanjutan, serta mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar sepanjang 

hayat yang mandiri dan kritis. Dengan menempatkan siswa di pusat pembelajaran, 

pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih relevan, bermakna, dan efektif bagi setiap siswa. 
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Eksplorasi Model Pembelajaran Berpusat pada Siswa dalam Pembelajaran 

Jarak Jauh 

Eksplorasi model pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran 

jarak jauh adalah sebuah konsep yang relevan dan penting dalam konteks 

pendidikan modern yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi (Dolezal et al. 

2022). Pembelajaran jarak jauh telah menjadi alternatif utama dalam pendidikan, 

terutama di masa-masa krisis atau ketika akses fisik ke sekolah terbatas. Dalam 

konteks ini, penting untuk mengeksplorasi model pembelajaran yang efektif, 

terutama yang berpusat pada siswa. Pendekatan ini memungkinkan adaptasi 

kurikulum yang lebih baik terhadap kebutuhan individu, dan mempromosikan 

keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran berpusat pada siswa menempatkan siswa sebagai 

subjek utama dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendekatan 

konstruktivis dalam pendidikan yang mengakui bahwa siswa memiliki peran aktif 

dalam konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dengan memfokuskan pada siswa, 

pendekatan ini menekankan pentingnya memahami kebutuhan, minat, dan gaya 

belajar individual siswa untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

efektif (Ntuli 2022). 

Berdasarkan konteks pembelajaran jarak jauh, eksplorasi model 

pembelajaran berpusat pada siswa didukung oleh kemajuan teknologi. Platform 

pembelajaran daring menyediakan beragam fitur dan alat yang memungkinkan 

guru untuk berinteraksi secara langsung dengan siswa, memberikan umpan balik 

secara individual, dan menyajikan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Ini memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan 

responsif (Murtado et al. 2023). Meskipun memiliki potensi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, pendekatan ini juga memiliki tantangan implementasi. 

Memahami kebutuhan individual setiap siswa dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh dapat menjadi lebih sulit daripada dalam pengaturan kelas tradisional. Guru 

perlu mengembangkan keterampilan dalam membangun hubungan yang kuat 

dengan siswa secara daring, serta menggunakan data dan analisis untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan individu dan merancang pengalaman pembelajaran 

yang sesuai. 

Eksplorasi model pembelajaran berpusat pada siswa ini menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara guru, siswa, dan bahkan orang tua atau wali murid 

dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (Munfiatik 2023). 

Komunikasi terbuka dan kerjasama antara semua pihak dapat membantu dalam 

memahami dan mengatasi tantangan yang mungkin timbul. 

Secara keseluruhan eksplorasi model pembelajaran berpusat pada siswa 

dalam pembelajaran jarak jauh merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran dalam era digital. Dengan 

memanfaatkan teknologi dengan bijak dan fokus pada kebutuhan siswa, 

pendekatan ini memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih bermakna dan memuaskan bagi semua peserta didik. Namun demikian, 

terdapat beberapa tantangan terkait implementasi model pembelajaran berpusat 

pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Tantangan ini termasuk masalah 

teknis, seperti koneksi internet yang tidak stabil atau kurangnya akses perangkat, 

serta tantangan sosial, seperti kurangnya interaksi sosial langsung antara siswa 

dan rekan-rekan sekelas atau guru (Dolezal et al. 2022).  

Eksplorasi model pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran 

jarak jauh, guru harus memiliki keterampilan untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang adaptif dan responsif, mengelola waktu dan sumber daya secara efisien, serta 

membangun hubungan yang kuat dengan siswa secara daring (Mubarok 2023), 

sehingga akan menghasilkan: 

1. Peningkatan Keterlibatan siswa 

Model pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya, penggunaan teknologi interaktif 

dan platform pembelajaran daring yang memungkinkan interaksi langsung antara 

guru dan siswa serta antara sesama siswa dapat meningkatkan rasa keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa. 
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2. Peningkatan Pemahaman Konsep 

Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dapat meningkatkan 

pemahaman konsep yang diajarkan. Dengan mempersonalisasi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, guru dapat membantu siswa untuk 

memahami materi dengan lebih baik, karena materi tersebut disajikan dalam 

konteks yang relevan dan menarik bagi mereka. 

3. Peningkatan Prestasi Akademik 

Penerapan model pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran 

jarak jauh dapat berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa. Dengan 

memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran, dukungan 

individual, dan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, siswa dapat 

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mencapai tujuan akademik mereka. 

Dengan demikian, maka eksplorasi model pembelajaran berpusat pada siswa 

dalam pembelajaran jarak jauh menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki 

potensi untuk meningkatkan pengalaman dan hasil pembelajaran siswa, meskipun 

masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Pembelajaran Berpusat pada Siswa dalam 

Pembelajaran Jaraj Jauh 

Tantangan dan peluang dalam pembelajaran berpusat pada siswa 

mencerminkan kompleksitas dan dinamika dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang efektif. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek 

utama dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, guru perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

mendalam tentang bagaimana mengelola pembelajaran berpusat pada siswa 

secara efektif. Selain itu, mereka juga perlu mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan mendorong kolaborasi, refleksi, dan eksplorasi bagi 

siswa (Nurhamidah and Nurachadijat 2023). Sebagai contoh, dalam kelas ilmu 

pengetahuan alam, guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk meneliti dan 
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mempresentasikan topik tertentu. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 

dari guru tetapi juga dari sesama mereka sendiri melalui diskusi, eksperimen, dan 

presentasi yang mereka lakukan bersama-sama. 

Adanya kompleksitas dan dinamika dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang efektif, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam karena mereka secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana mengelola 

pembelajaran berpusat pada siswa secara efektif. Selain itu, guru juga harus 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mendorong 

kolaborasi, refleksi, dan eksplorasi bagi siswa agar pengalaman pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Penjelasan tentang tantangan dan peluang yang terkait dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis siswa dalam pembelajaran jarak jauh antara lain: kesulitan 

dalam menjaga keterlibatan siswa, kekurangan infrastruktur dan akses, kesulitan 

dalam memahami kebutuhan individu, dan keterbatasan sumber daya dan 

pelatihan. Sementara peluangnya antara lain: personalisasi pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi, pengembangan keterampilan abad ke-21, dan kemitraan 

dengan orang tua dan komunitas (Amelia 2023).  

Menjaga keterlibatan siswa bisa menjadi tantangan dalam lingkungan 

pembelajaran jarak jauh. Tanpa interaksi langsung secara fisik, siswa mungkin 

cenderung kehilangan fokus atau kehilangan minat terhadap pembelajaran. 

Banyak daerah, terutama di negara berkembang, masih menghadapi masalah 

dengan infrastruktur teknologi dan akses internet yang dapat membatasi 

kemampuan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran jarak jauh (Aulia, Asbari, 

and Wulandari 2024). Meskipun pendekatan berpusat pada siswa bertujuan untuk 

memperhatikan kebutuhan individu, ini bisa menjadi sulit dilakukan dalam 

konteks pembelajaran jarak jauh karena kurangnya interaksi langsung antara guru 

dan siswa. Guru memerlukan sumber daya tambahan dan pelatihan khusus untuk 

mengimplementasikan pendekatan berpusat pada siswa dengan efektif, terutama 
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dalam konteks pembelajaran jarak jauh yang memerlukan keterampilan teknologi 

dan desain instruksional yang canggih.  

Menghadapi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, penting bagi 

lembaga pendidikan dan para pendidik untuk terlibat dalam pengembangan 

strategi yang terarah, pelatihan yang memadai, serta investasi dalam infrastruktur 

dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung implementasi pendekatan 

pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Maka peluang 

yang dapat dioptimalkan dalam pembelajaran bepusat pada siswa dalam 

pembelajaran jarak jauh yaitu dengan menciptakan peluang untuk personalisasi 

pembelajaran secara lebih efektif. Dengan memahami kebutuhan dan minat 

individu siswa, guru dapat menyesuaikan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pencapaian akademik. eknologi dapat menjadi alat yang kuat 

dalam mendukung pendekatan berpusat pada siswa. Platform pembelajaran 

daring dapat memberikan akses ke berbagai sumber daya, alat interaktif, dan 

komunikasi langsung antara guru dan siswa, memungkinkan pembelajaran yang 

lebih adaptif dan responsif. 

Melalui pendekatan ini, siswa dapat diberdayakan untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, 

berpikir kritis, dan literasi digital. Ini penting untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Pembelajaran berpusat 

pada siswa juga membuka peluang untuk memperkuat hubungan antara sekolah, 

siswa, dan orang tua atau wali murid. Kolaborasi yang erat dapat mendukung 

pembelajaran yang berkelanjutan.  

 

Simpulan 

Eksplorasi pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh 

mencerminkan pentingnya memahami dinamika, peluang, dan tantangan yang 

terkait dengan penerapan pendekatan ini. Berikut adalah simpulan penelitian yang 

dapat diambil: eksplorasi pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dalam 

pembelajaran jarak jauh menawarkan peluang yang signifikan untuk 

meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. Implementasi pendekatan 
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berpusat pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh membutuhkan kolaborasi 

yang erat antara lembaga pendidikan, pendidik, siswa, dan orang tua atau wali 

murid. Kolaborasi ini penting untuk memahami dan mengatasi tantangan yang 

muncul, serta untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pertumbuhan siswa. Meskipun memiliki potensi yang besar, pendekatan 

pembelajaran berpusat pada siswa dalam pembelajaran jarak jauh juga 

dihadapkan pada sejumlah tantangan. Diantaranya adalah kesulitan dalam 

menjaga keterlibatan siswa, kekurangan infrastruktur dan akses, serta kesulitan 

dalam memahami kebutuhan individu siswa secara mendalam. Dengan 

memperhatikan peluang yang ada dan menanggapi tantangan yang dihadapi, 

lembaga pendidikan dan para pendidik dapat merancang strategi yang efektif 

untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa 

dalam pembelajaran jarak jauh.  
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